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Abstrak

Banyak pasien yang berobat ke Klinik dr. Hariyati Wahyuni untuk pengobatan sakit diare namun dokter
yang menangani penyakit tersebut hanya ada 1 orang. Kondisi ini menyulitkan kinerja dokter untuk
bekerja secara maksimal karena keterbatasan sumberdaya dalam melayani pasien. Untuk mengatasi
masalah tersebut perlu adanya sistem pakar dimana sistem ini dapat digunakan untuk konsultasi
penyakit diare secara cepat. Tujuan penelitian ini membuat sistem pakar menggunakan metode certainty
factor. Penelitian ini berjenis pengembangan dengan menggunakan model waterfall dengan tahapan
penelitian terdiri dari analisis, desain, implementasi dan pengujian sistem. Tahap analisis dilakukan
untuk mengidentifikasi kebutuhan yang digunakan untuk diterapkan pada sistem pakar ini. Tahapan
desain terdiri dari desain usecase, class diagram dan desain interface. Implementasi dan pengujian
dilakukan langsung dengan menggunakan black box testing untuk melihat sejauh mana fungsionalitas
dari sistem yang telah dibuat. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara dan
observasi. Hasil temuan kami menunjukkan bahwa sistem pakar yang kami kembangkan ini
menggunakan metode certainty factor berbasis web. Sistem ini juga berhasil dalam pengujian
menggunakan black box testing, semua komponen sistem sudah berfungsi dengan baik sehingga sistem
pakar ini dapat membantu pihak Klinik dr. Hariyati Wahyuni sebagai sistem untuk mendiagnosa
penyakit diare secara cepat dan tepat.

Kata kunci: certainty factor; diare; sistem pakar

Abstract

Many patients seek treatment at Dr. Hariyati Wahyuni's clinic for diarrhea pain but there is only one
doctor who handles the disease. This condition makes it difficult for the doctor's performance to work
optimally due to limited resources in serving patients. To overcome this problem, an expert system is
needed where this system can be used to consult diarrhea diseases quickly. The purpose of this research
is to create an expert system using the Certainty Factor method. This research is a type of development
using the waterfall model with the research stages consisting of analysis, design, implementation and
system testing. The analysis stage is carried out to identify the needs used to be applied to this expert
system. The design stage consists of usecase design, class diagram and interface design.
Implementation and testing are done directly using black box testing to see the extent of the functionality
of the system that has been created. The data collection techniques used were interviews and
observations. Our findings show that the expert system we developed is an expert system using the web-
based Certainty Factor method. This system was also successful in testing using black box testing, all
system components have functioned properly so that this expert system can help the Dr. Hariyati
Wahyuni Clinic as a system for diagnosing diarrheal diseases quickly and precisely.

Keywords: certainty factor; diarrheal; expert system
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PENDAHULUAN

Penyakit diare hingga saat ini masih menjadi permasalahan kesehatan di dunia terutama
di negara-negara berkembang. Hal ini terlihat dari angka kesakitan dan kematian yang masih
tinggi serta kejadian luar biasa yang sering dijumpai di masyarakat (Maulina & Wulanningsih,
2020). Di dunia, terdapat 1,7 miliar kasus diare yang terjadi setiap tahunnya dengan angka
kematian 1,5 juta per tahun termasuk pada balita sekitar 525.000 per tahun (Andarini et al.,
2021).

Secara global pada tahun 2017 terdapat sekitar 8% kematian pada anak-anak usia
dibawah 5 tahun disebabkan oleh diare, yang artinya terdapat lebih dari 1.300 anak meninggal
per hari atau sekitar 480.000 anak meninggal setiap tahunnya (Juadon & Suharjo, 2021). Faktor
penyebab diare yang paling berperan adalah faktor lingkungan karena diare dapat terjadi pada
seseorang yang tidak memperhatikan kebersihan lingkungan yang merupakan kondisi
lingkungan yang optimum sehingga dapat memberikan pengaruh positif terhadap status
kesehatan yang baik (Rahmawati et al., 2022).

Diare adalah pengeluaran tinja yang tidak normal dan cair (Hutasoit, 2020). Buangan air
besar yang tidak normal dan bentuk tinja yang cair dengan frekuensi yang lebih banyak dari
biasanya (Soplanit et al., 2019). Di kalangan masyarakat penyakit diare cenderung di anggap
sebagai penyakit yang remeh karena diatasi dengan cara yang mudah yaitu memberikan obat-
obatan tanpa diketahui jenis diare yang dialami oleh balita serta tanpa penanganan yang
dilakukan oleh tenaga medis (Zulfiana et al., 2023).

Penggunaan teknologi komputer saat ini sudah sangat berkembang sesuai dengan
kebutuhan manusia untuk memenuhi keperluannya (Utomo, 2021). Seiring berkembangnya
zaman, komputer dikembangkan kembali fungsinya untuk membantu pekerjaan manusia dalam
berbagai bidang, misalnya dalam bidang kesehatan, ekonomi dan sebagainya (Putra &
Prayitno, 2021). Para ahli dalam bidang komputer menciptakan suatu sistem yang diharapkan
dapat membantu para ahli dalam bidang kesehatan, dengan ini maka lahir sebuah konsep sistem
pakar (Vidianto & Haji, 2020).

Praktik Umum dr. Hariyati Wahyuni merupakan tempat pelayanan kesehatan masyarakat
yang beralamat di JI. Hessa Air Genting. Banyak pasien yang berobat di Praktik Umum ini
terutama penyakit diare yang merupakan salah satu persoalan yang serius dan jika tidak segera
ditangani maka akan berakibat fatal (Jhon et al., 2019). Tercatat dari Januari 2023 sampai
dengan Desember 2023 terdapat 1068 kasus tentang penyakit diare. Hampir setiap bulan ada
pasien yang mengeluhkan tentang penyakit diare. Dari sebanyak itu kasus yang terjadi,
sementara dokter yang menangani hanya ada 1 orang, sehingga dokter tidak dapat bekerja
secara maksimal. Oleh karena itu dibutuhkanlah suatu sistem pakar yang mampu membantu
tugas dokter untuk melakukan diagnosa awal penyakit diare (Siregar & Handoko, 2020).

Sistem pakar merupakan aplikasi komputer yang mengadopsi pengetahuan serta cara
berpikir pakar di dalam menangani suatu permasalahan (Suarnatha & Gunawan, 2022). Sistem
pakar dapat bekerja dengan baik apabila diimplementasikan dengan algoritma atau metode
yang mampu mendeskripsikan kepercayaan terhadap suatu aturan (rule) ataupun fakta
berdasarkan intensitas keyakinan yang dimiliki (Suprika, 2023). Metode Certainty Factor (CF)
merupakan sebuah pendekatan dalam sistem pakar yang digunakan untuk menghitung tingkat
keyakinan atau kepercayaan berdasarkan bukti. Metode ini sering digunakan dalam sistem
pakar untuk menangani ketidakpastian dalam penalaran berbasis aturan (rule) (Wahyuningsih
& Zuhriyah, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sucipto et al. (2019) menggunakan metode CF
untuk mendiagnosis penyakit pada saraf tulang belakang. Penelitian tersebut mengembangkan
sistem diagnosis berbasis rule-based yang mengintegrasikan nilai keyakinan dari seorang
pakar. Dalam implementasinya, gejala penyakit dipilih oleh pengguna berdasarkan tingkat
keyakinannya, yang kemudian diproses melalui perhitungan untuk menentukan persentase
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kemungkinan penyakit yang diderita. Temuan lain oleh Wijianto (2021) menunjukkan
penerapan metode CF untuk diagnosis penyakit pada sistem pencernaan manusia. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa metode CF bekerja sesuai dengan rancangan sistem.
Berdasarkan pengujian terhadap 36 data, seluruh hasil diagnosis sistem sesuai dengan prediksi
pakar, menunjukkan validitas metode tersebut dalam konteks yang diuji.

Hasil temuan yang telah dilakukan oleh beberapa temuan sebelumnya telah menerapkan
metode CF untuk melakukan diagnosa pada berbagai objek yang berbeda. Namun temuan
mereka hanya menerapkan metode CF saja, dan tidak diterapkan pada sebuah sistem, sehingga
kurang efektif karena data tersebut tidak disimpan pada sistem jadi apabila data itu dibuthkan
kembali maka harus dilakukan penginputan data ulang. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan sistem pakar untuk diagnosa penyakit diare menggunakan metode CF. Sehingga
dengan adanya sistem ini dapat membantu Praktik Umum dr. Hariyati Wahyuni dalam
melayani pasien penyakit diare secara cepat dan sistem ini dapat memberikan solusi
berdasarkan gejala yang diinputkan ke dalam sistem pakar ini.

METODE

Penelitian kami adalah berjenis penelitian dan pengembangan dengan menggunakan
model waterfall sebagai model untuk pembuatan produk atau sistem pakar ini dengan Tahapan
yang kami lakukan yaitu: Analisis, pada tahap ini kami memperoleh data-data mengenai
Praktik Umum dr. Hariyati Wahyuni data gejala, data penyakit dan solusi yang diberikan dokter
untuk pencegahan diare. Selanjutnya dilakukan pembuatan rule atau aturan dalam
mengelompokkan gejala dan jenis penyakit diare menggunakan metode CF, sehingga dapat
diterapkan pada sistem yang telah kami buat (Windaputri & Widowati, 2020). Perancangan
Sistem: Pada tahapan ini kami merancang sistem menggunakan use case diagram untuk
menggambarkan aktor atau pengguna yang menggunakan sistem pakar ini dan perancangan
class diagram untuk menggambarkan tabel yang akan digunakan pada database. Pada tahap
implementasi kami membuat aplikasi menggunakan bahasa pemrograman web (html, PHP),
dan database yang digunakan adalah MySql, serta menggunakan Sublime Text 3 sebagai editor.
Selanjutnya padap pengujian sistem, kami menggunakan black box testing yang bertujuan
untuk mengetahui kekurangan atau kesalahan pada sistem yang telah kami buat sesuai dengan
perancangan. sehingga dapat apabila ada kesalahan dapat kami atasi sesuai dengan komponen
dari masing-masing sistem tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Data gejala

Kode Gejala Nama Gejala
G0001 Frekuensi buang air besar meningkat
G0002 Konsistensi tinja yang cair
G0003 Perut kembung
G0004 Kram perut
G0005 Sensasi terburu-buru saat buang air besar
G0006 Demam?263663
G0007 Mual
G0008 Kepala pusing
G0009 Muntah

Pada tahap analisis kami mendapatkan informasi bahwa untuk mendiagnosa penyakit
diare pada sistem pakar menggunakan metode CF terdapat beberapa gejala awal yang dirasakan
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oleh pasien. Gejala tersebut berbeda-beda pada setiap orangnya dimana gejala awal untuk
penyakit diare dimuat pada tabel 1. Data ini menjadi data input yang akan dipilih oleh pasien
nantinya sebagai gejala awal untuk mendeteksi penyakit diare pada sistem pakar menggunakan
metode CF.

Setelah mendapatkan data gejala sebagai data input pada sistem pakar menggunakan
metode CF, berikutnya kami menganalisis data penyakit yang timbul berdasarkan data gejala.
Ada 5 penyakit yang timbul berdasarkan dari gejala yang dipilih oleh pasien. 5 penyakit
tersebut yaitu yaitu diare akut, diare osmotic, diare psikogenik, diare kronis dan diare sekretorik
yang dimuat pada tabel 2.

Tabel 2. Data penyakit

Kode  Kode Penyakit Nama Gejala
1 Diare Akut Frekuensi buang air besar meningkat
2 Diare Akut Perut kembung
3 Diare Akut Konsistensi tinja yang cair
4 Diare Akut Sensasi terburu-buru saat buang air besar
5 Diare Akut Dehidrasi
6 Diare Akut Berat badan menurun
7 Diare Osmotik Perut kembung
8 Diare Osmotik Konsistensi tinja yang cair
9 Diare Osmotik Muntah
10 Diare Osmotik Feses Cair
11 Diare Osmotik Kram perut
12 Diare Osmotik Pingsan
13 Diare Osmotik Penyebab Fisik atau Gangguan Penuaan
14 Diare Psikogenik Frekuensi buang air besar meningkat
15 Diare Psikogenik Demam
16 Diare Psikogenik Mual
17 Diare Psikogenik Lemas
18 Diare Psikogenik Lesu
19 Diare Psikogenik Suhu tubuh meningkat
20 Diare Kronis Perut kembung
21 Diare Kronis Kepala pusing
22 Diare Kronis Muntah
23 Diare Kronis Mudah Lelah
24 Diare Kronis Lesu
25 Diare Kronis Kram perut
26 Diare Kronis Lemah
27 Diare Sekretorik Frekuensi buang air besar meningkat
28 Diare Sekretorik Nafsu makan menurun
29 Diare Sekretorik Buang Angin terlalu sering
30 Diare Sekretorik Banyak Tidur

Data penyakit merupakan informasi penyakit yang akan muncul pada hasil diagnosa
sistem pakar menggunakan metode CF setelah pasien memilih gejala berdasarkan data gejala
pada tabel 1. Tahap berikutnya yaitu perancangan sistem menggunakan use case diagram.
Kami merancang terdapat 3 aktor atau user yang menggunakan sistem pakar ini yaitu admin,
dokter dan pasien. Dimana mereka memiliki hak akses yang berbeda. Admin untuk mengelola
sistem, dokter untuk melihat biodata dan riwayat konsultasi pasien dan pasien memilih gejala
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dan melihat hasil diagnosa sistem pakar tentang penyakit diare menggunakan metode CF dan
melihat solusi yang diberikan oleh sistem. Rancangan use case diagram dapat dilihat pada
gambar 1 dan rancangan database dapat dilihat pada class diagram pada gambar 2.

ctivat
Lo to Set

Drakter
Gambar 1. Use case diagram

]

Activate
Go to Settir

Gambar 2. Class diagram
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Login

Username

pasien

Password

Gambar 3. Halaman login

Hasil implementasi sistem pakar menggunakan metode CF yang telah kami buat adalah
berbasis web. Pada gambar 3 menampilkan halaman login yang merupakan halaman untuk
klarisifikasi hak user untuk masuk ke dalam sistem pakar. User yang mempunyai username
dan password yang valid berhak untuk masuk ke dalam sistem melalui halaman login. Setelah
Admin berhasil melakukan login ke dalam sistem pakar, maka aplikasi akan terbuka. Admin
dapat mengakses menu-menu yang ada di dalam sistem dan melakukan proses pengolahan data
sesuai dengan fungsinya seperti pada gambar 4 adalah halaman beranda sistem pakar.

\\.‘ Praktik Umum dr. Hariyati Wahyuni, MKM d) Konsulta (@ Pass S Logol

Konten darl

penyodia g

o

. [ 9]
N ey |/
~ N

senal I.ébih\
akit DIARE & ol /

inu Rangga Pribadi, Sp.PD-KGEH

alis Penyakit Dalam Konsultan Gastroenterologh-Hepatolog!

Gambar 4. Halaman utama admin

Pada pasien yang sudah melakukan register dan juga sudah melakukan login ke sistem
pakar, maka pasien memilih data gejala seperti yang sudah ditampilkan tabel 1. Setelah
memilih gejala maka sistem pakar akan memunculkan hasil diagnosa berdasarkan gejala yang
sudah di pilih pasaien sebelumnya dengan menampilkan nama pasien nama penyakit,
keterangan, solusi yang diberikan oleh dokter serta anjuran dokter untuk pasien tersebut seperti
pada gambar 5.

Berdasarkan dari hasil pengujian sistem menggunakan black box testing yang disajikan
pada tabel 3. Dimana semua menu dan fungsi input, output dan proses yang ada pada setiap
komponen sistem sudah berfungsi atau berjalan dengan baik dan sudah sesuai dengan harapan
yang diinginkan. Sehingga sistem pakar menggunakan metode CF ini sudah dapat digunakan
sebagaimana mestinya untuk melakukan diagnosa penyakit diare.
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Hasil Analisa

No Penyakit Nilai Kepercayaan

1 Diare Sekretorik
Diare Osmotik
Diare Akut

Diare Psikogenik

Diare Kronis

Penyakit Diare Sekretorik

rkan garam dan air ke dalam tinja. Hal ini disebabkan oleh toksin tertentu
ter perhari. Bahan lain yang juga menyebabkan

Solusi Anda dapat menghindari stimulan usus seperti r

Anjuran Silahkan datang ke dokter untuk penanganan lebih lanjut

Gambar 5. Halaman hasil diagnosa penyakit

Pembahasan

Sistem pakar berbasis web untuk konsultasi penyakit diare telah berhasil dikembangkan
menggunakan metode CF. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem ini dinilai penting
karena Klinik dr. Hariyati Wahyuni menghadapi tantangan dalam menangani pasien diare,
yang hampir setiap hari mengeluhkan penyakit tersebut. Sistem pakar ini dirancang dengan
fitur-fitur utama seperti registrasi pasien, login admin dan pasien, riwayat konsultasi, hingga
hasil diagnosis. Halaman hasil diagnosis memberikan informasi kepada pasien mengenai gejala
yang dialami, serta memberikan solusi yang relevan terkait gejala penyakit diare. Hasil
diagnosis mencakup data pasien seperti nama, alamat, nomor telepon, penyakit yang terdeteksi,
solusi, dan rekomendasi yang diberikan. Dengan fitur-fitur tersebut, sistem ini memberikan
manfaat signifikan bagi Praktik Umum dr. Hariyati Wahyuni dalam mempercepat proses
konsultasi dan diagnosis penyakit diare.

Metode CF dipilih untuk mendiagnosis penyakit diare karena memiliki tingkat akurasi
yang tinggi, mencapai 99%, sebagaimana diungkapkan oleh Lubis & lIrawan (2023) dalam
studi mereka terkait diagnosis gizi buruk. Selain itu, metode CF sangat sesuai untuk menangani
data yang mengandung ketidakpastian, karena dalam setiap proses perhitungannya hanya
mengolah dua data secara simultan, sehingga akurasi tetap terjaga (Maulana et al., 2020).

Keunggulan metode CF terletak pada kesederhanaan konsepnya, sehingga mudah
dipahami bahkan oleh individu tanpa latar belakang matematika yang mendalam. Metode ini
bekerja dengan menggabungkan tingkat kepastian (certainty) dari berbagai aturan untuk
menghasilkan sebuah kesimpulan. Sistem ini juga memungkinkan pengolahan informasi yang
tidak lengkap atau ambigu, dengan memberikan bobot pada setiap aturan yang mencerminkan
tingkat keyakinan terhadap kebenarannya. Selain itu, CF menawarkan fleksibilitas dalam
penilaian kondisi, berbeda dari pendekatan biner (benar/salah), karena mampu
mempertimbangkan seberapa kuat bukti mendukung atau menentang suatu kesimpulan
dibandingkan metode lainnya.

Hasil pengujian sistem yang dilakukan menggunakan metode black box testing,
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3, menunjukkan bahwa seluruh komponen dan menu
pada sistem pakar ini telah berfungsi dengan baik tanpa ditemukannya kesalahan (error).
Dengan demikian, sistem ini dapat dioperasikan tanpa kendala, serta mampu memberikan
manfaat signifikan bagi Praktik Umum dr. Hariyati Wahyuni dalam mendukung proses
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konsultasi pasien terkait penyakit diare. Selain itu, sistem ini telah sesuai dengan desain awal
yang dirancang dan mudah digunakan oleh pengguna.

Tabel 3. Hasil pengujian black box testing

Hasil yang

Skenario Pengujian Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
User mengisi data login  Jika data login valid, Data login valid, Berhasil
dengan memasukan maka user akan sistem mengarahkan
username dan diarahkan ke halaman ke halaman utama
password yang sudah utama admin. admin.
terdaftar.

Admin mengklik Sistem akan Sistem akan Berhasil
tombol tambah, dan menampilkan halaman  menampilkan halaman
menginputkan data tambah data gejala, tambah data gejala,
gejala, penyakit dan penyakit dan data penyakit dan data

data pengetahuan pengetahuan. Jika data pengetahuan. Data
dengan lengkap dan gejala yang dimasukan yang dimasukan

sesuai. lengkap dan sesuai, lengkap dan sesuai,
sistem akan menambah sistem menambah
data di database. data di database.

Admin mengklik Sistem akan Sistem akan Berhasil

tombol ubah, dan menampilkan halaman  menampilkan halaman

mengubah data gejala, ubah data gejala, ubah data gejala,

penyakit dan data penyakit dan data penyakit dan data
pengetahuan dengan pengetahuan. Jika data pengetahuan. Data
lengkap dan sesuai. gejala yang dimasukan yang dimasukan

lengkap dan sesuai, lengkap dan sesuai,
sistem akan sistem memperbaharui
memperbaharui data di data di database.
database.

Admin mengklik Sistem menampilkan Sistem menampilkan Berhasil

tombol hapus untuk halaman pop out hapus halaman pop out
menghapus salah satu pesan data? Tombol hapus pesan data?
data gejala, penyakit yang akan muncul Tombol oke untuk
dan data pengetahuan.  adalah tombol oke dan  menghapus pesan dan
batal. tombol batal untuk
menutup halaman pop
out hapus pesan.
Admin mengisi dengan Jika data yang Data yang dimasukan Berhasil
lengkap data yang ada  dimasukan lengkap dan  lengkap dan sesuai,
pada halaman ganti sesuai, sistem akan sistem memperbaharui
password. memperbaharui data di data di database.
database.
Admin mengklik menu Sistem akan Berhasil keluar dari Berhasil
logout. menampilkan halaman halaman utama
beranda. Admin dan sistem

manampilkan halaman
beranda.
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Temuan kami mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Betrisandi (2022) terkait
penggunaan metode CF untuk mendiagnosis penyakit diare. Dalam penelitian mereka, CF
digunakan untuk menentukan tingkat keyakinan seorang pakar terhadap data tertentu, sehingga
menghasilkan nilai kepastian yang relevan dalam proses diagnosis penyakit. Meskipun
demikian, terdapat perbedaan signifikan antara temuan mereka dan pengembangan sistem
kami. Sistem yang dirancang oleh Betrisandi (2022) belum menyediakan fitur histori konsultasi
maupun informasi pasien yang lengkap dalam hasil diagnosis. Sebaliknya, sistem yang kami
kembangkan tidak hanya menyimpan histori konsultasi pasien, tetapi juga menyediakan
informasi hasil diagnosis secara rinci, termasuk data pasien seperti nama, alamat, nomor
telepon, riwayat kunjungan, serta saran atau rekomendasi yang telah diberikan sebelumnya.
Dengan demikian, sistem ini memungkinkan Klinik dr. Hariyati Wahyuni untuk melacak
riwayat konsultasi setiap pasien secara lebih sistematis dan efisien. Oleh karena itu, sistem
pakar ini diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif untuk mendukung proses diagnosis
penyakit diare secara cepat dan akurat.

SIMPULAN

Metode CF terbukti dapat diterapkan secara efektif pada sistem pakar berbasis web untuk
konsultasi penyakit diare. Sistem ini menghasilkan diagnosis berdasarkan gejala yang dipilih
oleh pasien, dengan output berupa informasi yang mencakup nama pasien, nama penyakit,
deskripsi penyakit, solusi yang diberikan, serta rekomendasi atau anjuran dokter. Hasil
pengujian sistem menggunakan metode black box testing menunjukkan bahwa seluruh
komponen sistem berfungsi dengan baik tanpa adanya kesalahan atau malfungsi. Dengan
demikian, sistem pakar ini diharapkan dapat mendukung Klinik dr. Hariyati Wahyuni dalam
proses diagnosis penyakit diare secara cepat, akurat, dan efisien, sehingga memberikan manfaat
signifikan dalam meningkatkan pelayanan konsultasi kepada pasien.
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